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1. Pendahuluan 
 
 

1.1 Latar Belakang 
Citra merupakan media yang efisien untuk pertukaran informasi dan komunikasi. 
Sama halnya dengan elemen warna yang terlibat dalam kehadirannya, dimana 
warna berperan sebagai faktor penting dalam sistem visual manusia, bahkan 
hampir sangat diperlukan untuk kebutuhan persepsi manusia.  

Berkaitan dengan hal tersebut, mengubah warna suatu citra dalam image 
processing menjadi salah satu kegiatan yang paling biasa dilakukan, walaupun hal 
tersebut berarti menghilangkan warna dominan dan warna yang tidak diinginkan. 
Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Erik Reinhard dkk dengan isu serupa, 
yaitu transfer warna diantara dua citra, prosesnya kurang lebih dapat diartikan 
sebagai mengubah warna citra yang asli dengan warna hasil proses transfer, tentu 
saja diantara dua citra warna yang juga sekaligus menjadi masukannya, dimana 
salah satu citra menjadi sumbernya dan citra yang lain menjadi targetnya. 
Percobaan dilakukan mengunakan citra hasil jepretan atau foto sebagai sumber 
dan citra hasil render sebagai target sedangkan strategi utamanya terletak pada 
pemilihan color space yang sesuai, yaitu color space yang meniadakan hubungan 
nilai antar tiap channel warna (decorrelated axes). Diakhir penelitian disimpulkan 
bahwa, color space tersebut bisa dan akan berguna sebagai alat untuk manipulasi 
warna dari suatu citra. 

Penelitian tersebut mendasari tugas akhir ini tentang persoalan serupa namun 
orientasi objeknya berbeda, yaitu mengenai penerapan teknik colorizing pada citra 
grayscale. Disamping itu, hal lain yang juga ikut mendasari diantaranya, warna 
dapat meningkatkan daya tarik visual suatu citra seperti foto tua hitam putih, lalu 
warna juga dapat membuat film layar hitam putih terlihat baik secara visual, dan 
warna juga dapat membuat ilustrasi ilmiah lebih menarik contohnya seperti citra 
Scanning Electron Microscopy-SEM, bahkan untuk beberapa kasus pewarnaan 
terhadap citra grayscale, misalnya untuk memberi warna pada citra bagasi pesawat 
yang diperoleh dari peralatan X-ray di bandara. 
Saat ini, telah banyak colorization software yang digunakan dalam industri 
perfilman. Namun, rincian teknis untuk proses pentransferan warna ini tidak 
pernah dipublikasikan dan beberapa artikel menjelaskan bahwa software ini masih 
membutuhkan campur tangan manusia untuk proses pewarnaan, seperti yang 
terjadi pada buku gambar. Oleh karena itu, sebagai Tugas Akhir akan diterapkan 
teknik colorizing dengan melakukan pewarnaan pada citra grayscale, dimana 
campur tangan manusia tidak dibutuhkan dalam prosesnya. Pewarnaan tersebut 
dilakukan dari citra sumber yang merupakan citra warna ke citra tujuan yang 
merupakan citra grayscale, yang keduanya diinputkan oleh pengguna dan 
menghasilkan citra grayscale yang berwarna berdasarkan informasi warna dari 
citra sumber. 

1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan yang dijadikan objek penelitian dan pengembangan pada tugas 
akhir ini adalah bagaimana melakukan pewarnaan pada citra grayscale secara 
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otomatis sehingga menghasilkan keluaran citra hasil yang berwarna dengan 
menggunakan metode global image matching. Selain itu, masalah lain yang 
muncul adalah menentukan kualitas citra hasil menggunakan perbandingan nilai 
RGB pada citra asli maupun citra hasilnya dan melakukan analisa ketepatan warna 
berdasarkan proses pengambilan sampel pixel secara acak pada citra warna serta 
melakukan analisa terhadap faktor yang mempengaruhi ketepatan warna yang 
dihasilkan pada citra hasil yaitu banyaknya jenis warna spektrum yang terdapat 
pada citra warna, banyaknya pixel yang digunakan sebagai sampel pada citra 
warna sebagai perbandingan yang digunakan untuk pencocokan pixel oleh citra 
grayscale dan ukuran matriks tetangga yang disertakan dalam perhitungan 
statistika. 

Agar pembahasan tidak meluas, maka pada tugas akhir ini masalah akan 
dibatasi pada : 
1. Citra yang akan diolah adalah citra digital 
2. Citra yang akan diinputkan adalah sebuah citra warna dan sebuah citra 

grayscale 
3. Citra warna merupakan citra sumber nilai kromatik yang akan dipetakan 
4. Citra grayscale merupakan citra asli yang akan dipetakan nilai kromatik 
5. Citra warna dan citra grayscale harus dalam format RGB 
6. Format file kedua citra tidak terbatas 

1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Mengimplementasikan teknik colorizing pada citra grayscale dengan metode 

global image matching dalam bentuk aplikasi perangkat lunak 
2. Melakukan analisa terhadap perhitungan kualitas citra hasil menggunakan 

skenario yang ditentukan dengan aplikasi tersebut. 
3. Melakukan analisa ketepatan warna berdasarkan proses pengambilan sampel 

pixel secara acak pada citra warna. 
4. Melakukan analisa terhadap faktor yang mempengaruhi ketepatan warna yang 

dihasilkan. 

1.4 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Analisa masalah dan studi pustaka dengan mengumpulkan dan mempelajari 

algoritma yang berkaitan dengan pewarnaan citra grayscale yang didapat dari 
berbagai sumber, seperti buku, jurnal dan artikel yang diperoleh dari internet 

2. Melakukan pembangunan perangkat lunak dengan metode analisa terstruktur 
dan metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah 
metode waterfall 

3. Perancangan perangkat lunak yang akan diimplementasikan, terdiri dari : 
a. Perancangan arsitektur perangkat lunak (DFD) 
b. Perancangan prosedural (Process Spesification/PSPEC) 
c. Perancangan Kamus Data (Kamus Data) 

4. Implementasi dalam bentuk suatu perangkat lunak dengan bahasa 
pemrograman Borland Delphi 7 

5. Uji coba perangkat lunak yang telah diimplementasikan 
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6. Melakukan analisa terhadap kualitas citra hasil menggunakan skenario yang 
ditentukan dan melakukan analisa ketepatan warna berdasarkan proses 
pengambilan sampel pixel secara acak pada citra warna serta melakukan 
analisa terhadap faktor yang mempengaruhi ketepatan warna yang dihasilkan. 

 


